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Bagaimana menggunakan pil KB

Jenis pil kontrasepsi oral secara umum terbagi 2
macam, pil KONTRASEPSI kombinasi tunggal dan pil
kontrasepsi kombinasi multiple.
1.Pil kontrasepsi kombinasi — menandung 2 jenis hormon

estrogen dan progesterone.
2.Pil kontrasepsi satu jenis hormon— hanya berisi proges-
terone.
Pil kontrasepsi kombinasi berarti setiap butir obat
terbuat dari 2 jenis hormon di atas :
1.Setiap obat jika mengandung dosis obat yang tetap,
maka disebut jenis tunggal.
2.Jenis lainnya jika mengandung dosis yang bisa berubah
2 sampai 3 tahap,maka disebut jenis multiple.

Prinsip kontrasepsi (#2258 )
Pil kontrasepsi adalah estrogen buatan dosis rendah.

1.Tujuan utamanya adalah untuk mencegah pengeluaran
telur dari indung telur, jika tidak ada sel telur maka
tidak bisa hamil.

2.Membuat dinding rongga rahim tidak cocok utk meng-
hidupi hasil pembuahan.

3.Mengubah lender leher rahim, agar sperma tidak mudah
masuk.
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Efeknya (#2255 )
Kegagalan pemakaian pil kontrasepsi adalah 0.1%.

Keunggulan ({E%5)

1.Jika digunakan secara teratur, efektivitas pil kontrasep-
s1 hampir mencapai seratus persen.

2.Sebelum bersetubuh tidak perlu melakukan perlindun-
gan apapun.

3.Bisa membuat masa menstruasi menjadi teratur, darah
menstruasi menjadi sedikit, dan sekaligus bisa mengu-
rangi sakit selama menstruasi.

4.Cocok digunakan oleh wanita yang baru menikah dan
yang belum melahirkan.

Kekurangan (##5)

Sebagian kecil pemakai pil kontrasepsi pada awal
mulanya bisa mengalami gejala seperti berikut ini: pusing,
mual, tidak enak badan, atau pendarahan bercak, berat
badan bertambah. Biasanya gejala-gejala di atas dua, tiga
bulan kemudian bisa menghilang.

Hal-hal yang harus diperhatikan (;3: =55 )
1.Penderita penyakit jantung, diabetes, tekanan darah
tinggi, penyakit yang disebakan oleh penyumbatan
pembuluh darah, penderita penyakit gangguan liver,

kanker payudara dan kanker kelamin, tidak boleh
menggunakan pil kontrasepsi.

2.Sewaktu menyusui tidak boleh menggunakan pil kon-
trasepsi.
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3.Wanita di atas umur 35 tahun dan punya kebiasaan
merokok berat, sebaiknya jangan menggunakan pil
kontrasepsi.

4.Bagi pemakai pemula, harus memeriksa dokter terlebih
dahulu sebelum menggunakan pil kontrasepsi.

5.Harus dimakan setiap hari, jika tidak, maka akan men-
galami kegagalan.

6.Jika lupa makan, maka harus menggunakan cara yang
sudah ditentukan untuk memperbaiki, atau memakai
perlindungan lainnya.

7.3 bulan setelah mulai menggunakan harus periksa ke
dokter, selanjutnya 6 bulan sekali harus melakukan
pemeriksaan berkala ke dokter spesialis wanita.

8.Sewaktu menggunakan pil kontrasepsi, jika pada bersa-

maan menggunakan Ampicilin maka mungkin akan
mengakibatkan kontrasepsi tidak berkhasiat.
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